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Recolonization of Natural Enemies after Insecticide Application in Rice Planting Area 
 
The study to assess recolonization of natural enemies after insecticide application in rice planting 
area was carried out in the wet season of 2013 at Karawang Regency. The application of several 
insecticides of rynaxypyr, fipronil, dinotefuran, pymetrozine, imidacloprid, and BPMC was 
conducted when brown plant hopper population was rising and yellow stem borer flight was 
occurring. Observation of natural enemies was carried out on 1, 3, 5, 7, 10, 15, and 21 days after 
application (DAA) using sweep net for 4 swings per plot. The results showed that spiders were 
relatively safe to the rynaxypyr and fipronil insecticides with hampered recolonization index 
(HRI) of very light and light where recolonization occurred on 1 DAA. All tested insecticides 
highly affected Telenomus rowani with HRI of heavy to very heavy that this parasitoid 
recolonized at 7 DAA. On the other hand, all insecticides showed low influence on the 
recolonization of Tetrastichus schoenobii with HRI from unhampered to light hamper and the 
recolonization occurred on 1 DAA. The effect of rynaxypyr, fipronil, imidacloprid and BPMC 
application on Oligosita sp. and Anagus sp. recolonization was categorized to be low with HRI of 
light hamper that the recolonization happened at 1 DAA and 5 DAA, respectively. The insecticides 
of fipronil and BPMC were considered to slightly hamper the chironomid with the light value of 
the HRI and the chironomid recolonized at 1 DAA on fipronil and 3 DAA on BPMC. 
  




Penelitian rekolonisasi musuh alami setelah aplikasi insektisida di pertanaman padi dilakukan pada 
musim hujan 2013 di Kabupaten Karawang. Aplikasi insektisida berbahan aktif rinaksipir, fipronil, 
dinotefuran, pimetrozin, imidakloprid, dan BPMC dilakukan saat populasi hama wereng coklat 
meningkat, sementara penerbangan penggerek batang padi kuning sedang berlangsung. 
Pengamatan terhadap musuh alami menggunakan jaring serangga sebanyak 4 ayunan per petak 
pada 1, 3, 5, 7, 10, 15, dan 21 hari setelah aplikasi (HSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
laba-laba relatif aman terhadap insektisida rinaksipir dan fipronil dengan nilai indeks hambatan 
rekolonisasi (IHR) kedua insektisida tersebut sangat ringan dan ringan dengan kecepatan 
rekolonisasi laba-laba pada 1 HSA. Semua insektisida menekan sangat tinggi terhadap Telenomus 
rowani dengan IHR berat sampai sangat berat dan rekolonisasi parasitoid tersebut dinilai lambat 
yaitu 7 HSA. Insektisida menekan sangat rendah terhadap Tetrastichus schoenobii dengan IHR 
dari tidak ada hambatan sampai hambatan ringan dan kecepatan rekolonisasinya terjadi pada 1 
HSA. Tekanan insektisida rinaksipir, fipronil, imidakloprid, dan BPMC terhadap Oligosita sp. dan 
Anagus sp. agak rendah dengan IHR ringan dan kecepatan rekolonisasi Oligosita sp. pada 1 HSA 
dan Anagrus sp. pada 5 HSA. Insektisida fipronil dan BPMC agak menekan chironomid dengan 
nilai IHR ringan dan kecepatan rekolonisasi 1 HSA pada fipronil dan 3 HSA pada BPMC. 
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Di Indonesia  pada saat ini ada dua hama 
utama yang sering merusak pertanaman padi yaitu 
penggerek batang padi dan hama wereng. Penggerek 
batang padi yang menjadi kendala di lahan irigasi 
maupun di lahan lebak dan pasang surut terdiri dari 
lima spesies yaitu  penggerek  padi  kuning 
Scirpophaga (Tryporiza)  incertulas (Walker), 
penggerek padi putih Scirpophaga (Tryporyza) 
innotata (Walker), Chilo suppressalis Walker, Chilo 
Polychrysus  (Meyrick), dan Sesamia inferens 
(Walker). Perkembangan penggerek batang padi di 
lapangan dihambat oleh kinerja musuh alami 
terutama parasitoid Tetrastichus schoenobii, 
Telenomus rowani, Telenomus dignus, dan 
Trichogramma japonicum yang menghambat 
penetasan telur (Baehaki, 2013). 
Hama wereng yang terkenal dan banyak 
merusak tanaman padi adalah hama wereng coklat, 
Nilaparvata lugens Stal., sedangkan hama wereng 
punggung putih, Sogatella furcifera Horvarth hanya 
sewaktu-waktu menimbulkan kerusakan. Musuh 
alami yang dapat mengendalikan kedua hama 
wereng tersebut berupa parasitoid, predator dan 
patogen. Parasitoid yang menyerang telur dan 
banyak didapatkan di lapangan ialah Anagrus sp. 
dan Oligosita sp., sedangkan predator telur antara 
lain adalah Cyrtorhinus lividipennis. Predator yang 
ditemukan di persawahan yang memakan nimfa dan 
imago wereng yaitu laba-laba (Pardosa (Lycosa) 
pseudoannulata, Tetragnatha maxillosa, Clubiona 
javonicola, Araneus inustus, Calitrichia formosana, 
Oxyopes javanus, dan Argiope catenulate), Ophionea 
nigrofasciata dan Paederus fuscifes (Baehaki & 
Widiarta, 2008). Demikian juga banyak ditemukan 
predator dari coccinelid dan libellulid. 
Di pertanaman padi selain didapatkan 
hama, predator dan parasitoid, juga didapatkan 
serangga netral (lalat ephytrid, colembola dan 
chironomid ) yang berfungsi sebagai suplemen 
makanan predator. Serangga netral ini banyak 
berkembang pada bahan organik atau pada sisa hasil 
panen. Bahan organik memperkaya populasi 
serangga netral untuk makanan laba-laba dan 
capung sebagai musuh alami yang berguna menekan 
hama (Baehaki et al., 2012). Serangga chironomid 
selain untuk suplemen makanan predator, juga 
digunakan sebagai bahan bioasai untuk menentukan 
kadar insektisida di lahan sawah (Faria et al., 2007). 
Pada saat ada ledakan hama yang 
mengindikasikan pengendalian menggunakan 
varietas tahan, budidaya yang baik, dan manipulasi 
musuh alami tidak berhasil, maka pengendalian 
harus didukung oleh penggunaan pestisida untuk 
menekan hama ketingkat yang tidak 
membahayakan. Penggunaan insektisida sangat baik 
untuk secepatnya menghentikan perkembangan 
hama, namun di lain pihak ada pengaruh baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
terbunuhnya musuh alami. Pada situasi 
penyelamatan hasil padi, penggunaan insektisida 
saat mencapai ambang ekonomi tidak dapat 
dihindarkan dan perlu digunakan untuk mencegah 
meluasnya serangan hama. 
Penggunaan insektisida sebagai faktor 
utama dalam pengendalian hama serangga akan 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati di 
agro-ekosistem (Boutin et al., 2009; Geiger et al., 
2009; Das et al., 2010; Falcone & DeWald, 2010). 
Dampak negatif insektisida pada musuh alami di 
sawah tropis telah didokumentasikan dari penelitian 
yang dilakukan di Asia (Gangurde, 2007). Di Jalur 
Pantura, telah terjadi pengurangan biodiversitas 
serangga hama karena hilangnya serangga Thaia 
oryzicola dan Recilia dorsalis. Hal ini akan 
memengaruhi atau mengubah rantai makanan di 
ekosistem sawah menyebabkan ketidakseimbangan 
biologi dan banyak terjadi ledakan hama pada 
tanaman budidaya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas 
dalam usaha menggabungkan pengendalian kimia 
dan musuh alami, perlu informasi pengaruh 
insektisida terhadap pemulihan (recovery) musuh 
alami yang diukur dengan kecepatan dan indeks 
hambatan rekolonisasi. Data rekolonisasi musuh 
alami sangat penting karena walaupun insektisida 
berpengaruh negatif, bila rekolonisasi musuh alami 
cepat, maka insektisida yang digunakan akan 
mendukung penerapan pengendalian hama terpadu 
di Indonesia. Penelitian bertujuan mengukur 
kecepatan dan hambatan rekolonisasi musuh alami 
hama padi dalam rangka menentukan insektisida 
yang selektif. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengaruh Insektisida terhadap Musuh Alami dan 
Serangga Netral 
Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Karawang-Propinsi Jawa Barat pada musim tanam 
padi musim hujan (MH) 2013. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 7 
perlakuan insektisida yang diulang 4 kali. 
Perlakuannya adalah penggunaan 6 insektisida 
generasi baru yang banyak dipakai oleh petani yaitu 
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insektisida berbahan aktif rinaksipir (golongan  
antranilik diamid), fipronil (pirazol), dinotefuran 
(neonikotinoid), pimetrozin (piridin azometin), dan 
imidakloprid (neonikotinoid), serta generasi lama 
BPMC (karbamat) yang dibandingkan dengan 
kontrol tanpa insektisida. Dosis formula insektisida 
rinaksipir, fipronil, dinotefuran, pimetrozin, 
imidakloprid, dan BPMC berturut-turut adalah 500 
ml, 24g, 500g, 500g, 30g, dan 1l/ha. 
Bibit padi Ciherang umur 21 hari ditanam 
dalam petak berukuran 8 m x 10 m dengan jarak 
tanam 25 cm x 25 cm. Insektisida diberikan saat 
populasi wereng coklat meningkat bersamaan 
dengan penerbangan penggerek batang padi kuning. 
Pengamatan dilakukan pada 1, 3, 5, 7, 10, 15 dan 21 
hari setelah aplikasi menggunakan jaring serangga 
(sweep net) sebanyak 4 ayunan untuk mengamati 
laba-laba predator, Cyrtorhinus lividipennis, 
Paederus fuscifes, Ophionea nigrofasciata, 
Coccinella arcuata, Tetrastichus sheonobii, 
Telenomus rowani, Angrus sp. dan Oligosita sp. Data 
diolah dengan metode analisis sidik ragam 
(ANOVA) dan perbedaan antara perlakuan untuk 
menentukan pengaruh insektisida terhadap musuh 
alami menggunakan uji jarak berganda Duncan 
(Duncan’s Multiple Range Test = DMRT) pada tarap 
nyata 5%. 
 
Kecepatan Rekolonisasi Musuh Alami dan Serangga 
Netral Serta Daya Hambat Insektisida 
Dari analisis sidik ragam dapat diketahui 
kecepatan rekolonisasi musuh alami dan indeks 
hambatan insektisida terhadap rekolonisasi. 
Kecepatan rekolonisasi musuh alami adalah waktu 
tercepat dari musuh alami tersebut berada lagi di 
pertanaman padi setelah aplikasi insektisida, diukur 
dengan populasi musuh alami (Pmusuh alami) yang 
datang di petak perlakuan setelah aplikasi insektisida 
tidak berbeda dengan populasi musuh alami pada 
petak kontrol (Pkontrol) berdasar analisis sidik ragam, 
Pkontrol -LSD5% > Pmusuh alami  > Pkontrol. 
Indeks hambatan rekolonisasi musuh alami 
akibat insektisida diukur dengan hambatan 
insektisida dari beberapa pengamatan. Bila populasi 
musuh alami saat pengamatan pada petak perlakuan 
berbeda dan lebih rendah dibanding pada petak 
kontrol, maka rekolonisasinya terhambat (hampered 
= H). Bila populasi musuh alami saat pengamatan 
pada petak perlakuan sama atau berbeda dan lebih 
tinggi dibanding musuh alami pada petak kontrol, 
maka rekolonisasinya tidak terhambat (unhampered 
= UH). Indeks hambatan rekolonisasi (IHR) musuh 
alami ditentukan dengan formula sebagai berikut: 
              ∑Hi 
IHR =                                     x 100% 
                  Total (Hi+UHi) 
i = waktu pengamatan 
Kriteria indeks hambatan rekolonisasi musuh alami 
adalah: 
0%  = tidak ada hambatan 
0% < x ≤ 25% = hambatan sangat ringan 
25% <  x ≤ 50% = hambatan ringan 
50% < x ≤ 75% = hambatan berat 
75% < x ≤ 100% = hambatan sangat berat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada MH 2013 di pertanaman padi 
Karawang didapatkan musuh alami wereng coklat, 
musuh alami penggerek batang padi dan serangga 
netral. Musuh alami yang terjaring adalah laba-laba 
yang merupakan predator polifag, Telenomus 
rowani dan Tetrastichus schoenobii sebagai 
parasitoid pada telur penggerek padi kuning, 
Oligosita sp. dan Anagrus sp. sebagai parasitoid pada 
telur wereng coklat. Didapatkan juga chironomid 
yang merupakan serangga netral makanan predator. 
 
Pengaruh Insektisida terhadap Musuh Alami dan 
Serangga Netral 
Pada pengamatan 1 hari setelah aplikasi 
(HSA) populasi laba-laba predator pada perlakuan 
insektisida dinotefuran, pimetrozin dan 
imidakloprid lebih rendah dan berbeda nyata 
dengan kontrol, sedangkan pada perlakuan 
rinaksipir, BPMC dan fipronil tidak berbeda dengan 
kontrol. Pada pengamatan 3 HSA populasi laba-laba 
predator pada perlakuan insektisida fipronil, 
pimetrozin, BPMC dan imidakloprid lebih rendah 
dan berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan pada 
perlakuan rinaksipir dan dinotefuran tidak berbeda 
dengan kontrol (Tabel 1). 
Pada pengamatan 5 HSA populasi laba-laba 
predator pada perlakuan insektisida rinaksipir, 
fipronil, dan imidakloprid lebih rendah dan berbeda 
nyata dengan kontrol, sedangkan pada perlakuan 
dinotefuran, pimetrozin, BPMC tidak berbeda 
dengan kontrol. Pada 7 HSA populasi laba-laba pada 
semua perlakuan insektisida lebih rendah dan 
berbeda nyata dengan kontrol, kecuali perlakuan 
rinaksipir tidak berbeda dengan kontrol. Pada 10 
HSA populasi laba-laba pada semua perlakuan 
insektisida tidak berbeda nyata dengan kontrol, 
kecuali perlakuan pimetrozin berbeda dengan 
kontrol (Tabel 1). 
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Laba-laba predator  (ekor/4 ayunan sweeping)  setelah apliksi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 5,25 ab 10,25 ab 8,00 a 5,00 ab 5,25 ab 3,00  b 10,50 a 
Fipronil 24g 6,00 ab   7,00 bc 5,75 ab 4,50  b 4,75 ab 3,75 ab 10,75 a 
Dinotefuran 500g 4,00  b   8,25 ab 4,00   b 3,75  b 5,50 ab 2,75  b 10,00 a 
Pimetrozin 500g 4,00  b   4,75   c 4,25   b 3,75  b 3,00   b 2,50  b   8,25 a 
BPMC 1 lt 5,00 ab   6,25 bc 4,25   b 4,25  b 5,50 ab 3,25 ab 10,00 a 
Imidakloprid 30g 4,25   b   6,75 bc 5,25 ab 4,25  b 5,00 ab 2,00  b   9,75 a 
Kontrol  7,75 a 12,50 a 7,50 a 6,25 a 7,25 a 6,50 a 13,00 a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT. 
  
 
Pada 15 HSA populasi laba-laba pada semua 
perlakuan insektisida lebih rendah dan berbeda 
nyata dengan kontrol, kecuali perlakuan fipronil dan 
BPMC tidak berbeda dengan kontrol. Pada 21 HSA 
populasi laba-laba pada semua perlakuan insektisida 
tidak berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1). 
Keberadaan laba-laba di pertanaman yang diaplikasi 
insektisida lebih rendah dibanding dengan yang 
tidak diaplikasi insektisida, walaupun di beberapa 
pengamatan populasi laba-laba tidak berbeda dengan 
kontrol. Secara keseluruhan perlakuan rinaksipir 
dan fipronil relatif aman terhadap laba-laba. Hal 
yang sama terjadi pada penelitian Rodrigues et al. 
(2013) bahwa aplikasi insektisida dapat menurunkan 
populasi laba-laba, namun demikian keberadaan 
laba-laba berbeda pada setiap tempat dan setiap 
waktu pengamatan. 
Aplikasi insektisida selain dapat menurunkan 
populasi hama, juga memberikan pengaruh negatif 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
keberadaan musuh alami. Sebagaimana halnya 
insektisida dinotefuran, pimetrozin, imidakloprid 
dan BPMC menurunkan populasi laba-laba, 
sedangkan insektisida rinaksipir dan fipronil sedikit 
menurunkan populasi laba-laba. Di Brazil Selatan 
pemakaian insektisida lamdasihalotrin bereaksi 
cepat menurunkan populasi musuh alami laba-laba 
Phytoseiidae dan Araneidae, padahal dua famili 
laba-laba ini dianggap musuh alami penting untuk 
pengelolaan hama di daerah tersebut (Fritz et al., 
2013). Kehadiran laba-laba sangat diharapkan untuk 
menurunkan populasi hama wereng coklat. Laba-
laba P. pseudoannulata dan laba-laba T. maxillosa 
berpotensi tinggi menekan populasi wereng coklat 
pada tanaman padi dengan kemampuan memangsa 








T. rowani (ekor/4 ayunan sweeping) setelah aplikssi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 1,75  b 0,50  b 2,00  b 4,25 a 1,50   b 8,00 ab 5,00 ab 
Fipronil 24g 1,00  b 1,25  b 0,75  bc 2,50 a 1,75   b 4,25   b 4,00 bc 
Dinotefuran 500g 0,25  b 0,50  b 0,50    c 3,25 a 1,25   b 4,50   b 2,25   c 
Pimetrozin 500g 0,50  b 1,00  b 1,25  bc 2,25 a 1,75   b 6,50 ab 4,00 bc 
BPMC 1 lt 0,75  b 1,00  b 1,25  bc 2,50 a 2,00   b 4,75   b 5,00 ab 
Imidakloprid 30g 0,75  b 1,00  b 1,25  bc 2,50 a 2,25  b 4,00   b 3,00   c 
Kontrol  3,50 a 3,75 a 3,25 a 3,75 a 4,00 a 9,25 a 7,00 a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT.  
 
 
Pengaruh insektisida terhadap T. rowani 
dapat dilihat dari pengamatan 1,3,5, dan 10 HSA 
yang menunjukkan populasi pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol. Pada 7 HSA populasi T. rowani 
pada semua perlakuan insektisida tidak berbeda 
nyata dibanding kontrol. Pada 15 HSA populasi T. 
rowani pada semua perlakuan insektisida lebih 
rendah dan berbeda nyata dibanding kontrol, 
kecuali pada perlakuan insektisida rinaksipir dan 
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pimetrozin tidak berbeda dibanding kontrol. Pada 
21 HSA populasi T. rowani pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 
insektisida rinaksipir dan BPMC tidak berbeda 
dibanding kontrol (Tabel 2). 
Pengaruh insektisida terhadap T. schoenobii   
pada pengamatan 1, 3, 5, 7, dan 21 HSA pada semua 
perlakuan insektisida tidak  erbeda nyata dibanding 
kontrol. Pengaruh insektisida baru terlihat pada 10 
HSA dimana populasi T. schoenobii pada semua 
perlakuan insektisida lebih rendah dan berbeda 
nyata dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 
insektisida rinaksipir dan imidakloprid tidak berbeda 
nyata dibanding kontrol. Pada 15 HSA populasi T. 
schoenobii pada semua perlakuan insektisida tidak 
berbeda nyata dibanding kontrol, kecuali pada 
perlakuan insektisida pimetrozin dan imidakloprid 








T. schoenobii  (ekor/4 ayunan sweeping)  setelah aplikssi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 0,50  a 0      a 0        a 1,50  a 2,50 ab 2,25 ab 4,25  a 
Fipronil 24g 0,25  a 0,25 a 0        a 1,00  a 1,25  bc 2,50 ab 4,00  a 
Dinotefuran 500g 0,25  a 0,25 a 0,25  a  1,50  a 1,00    c 2,50 ab 2,50  a 
Pimetrozin 500g 0,25  a 0,25 a 0        a 2,00  a 0,750  c 0,75   b 4,00  a 
BPMC 1 lt 0,25  a 0      a 0,25   a  1,75  a 1,00    c 2,50 ab 2,00  a 
Imidakloprid 30g 0,00  a 0,25 a 0        a 2,25  a 1,50 abc 1,50   b 3,25  a 
Kontrol  1,50  a 1,00 a 1,00   a 2,75  a 2,75 a 4,00 a 4,00  a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT.  
 
 
Insektisida rinaksipir, fipronil, dinotefuran, 
pimetrozin, imidakloprid, dan BPMC menekan 
sangat tinggi terhadap T. rowani, sedangkan 
terhadap T. schoenobii sangat rendah terutama 
insektisida rinaksipir. Insektisida imidakloprid 
merupakan racun kontak tekanannya sangat kuat 
terhadap T. rowani dapat membunuh langsung 
dalam beberapa jam setelah aplikasi yang mengenai 
target atau habitatnya. Demikian juga residunya 
masih mampu membunuh hama dan musuh 
alaminya, walaupun kemanjurannya tergantung 
dosis dan cara aplikasinya 
(http://www.ipm.ucdavis.edu). Kinerja parasitoid 
telur penggerek sangat baik, karena di lapangan 
parasitoid ini berperan menurunkan penggerek padi, 
sebagaimana ditunjukkan dengan parasitasi telur 
penggerek padi akibat T. rowani, Telenomus dingus, 
T. schoenobii  dan Trichogramma mencapai 44.4% 
di musim kemarau dan 46,8% di musim hujan 
(Baehaki, 2010). Parasitasi Trichogramma sp., 
Telonomus sp. dan Tetrastichus sp. pada tanaman 
tanpa insektisida mencapai 74,6%, sedangkan pada 
pertanaman yang diaplikasi insektisida (metil 
parathion saat pesemaian, endosulfan saat vegetatif 
dan forat saat generatif) parasitasinya hanya 44,1% 
(Chakraborty, 2010). Di Bengal Barat-India, 
parasitasi dari Trichogramma sp., Telonomus sp., 
dan Tetrastichus sp. berturut-turut mencapai 6,12%, 
9.53% and 48,44% (Chakraborty, 2012). 
Pengaruh insektisida rinaksipir, fipronil, 
dinotefuran, pimetrozin, imidakloprid, dan BPMC 
terhadap Oligosita sp. pada 1, 3, 5 HSA tidak 
berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 7 HSA 
populasi Oligosita sp. pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 
insektisida BPMC dan imidakloprid tidak berbeda 
nyata dibanding kontrol (Tabel 4). Pada 10 HSA 
populasi Oligosita sp. pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol. Pada 15 HSA populasi Oligosita 
sp. pada semua perlakuan insektisida lebih rendah 
dan berbeda nyata dibanding kontrol, kecuali pada 
perlakuan insektisida rinaksipir dan imidakloprid 
tidak berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 21 HSA 
populasi Oligosita sp. pada perlakuan insektisida 
rinaksipir, dinotefuran, dan imidakloprid lebih 
rendah dan berbeda nyata dibanding kontrol, 
sedangkan pada perlakuan insektisida fipronil, 
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Oligosita sp.  (ekor/4 ayunan sweeping)  setelah aplikssi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 0,25  a 0 1,25  a 14,25bc 7,25  bc 12,75 ab   8,75  b 
Fipronil 24g 0,25  a 0 0,50  a 12,75bc 4,50  d   7,75 b 12,25  ab 
Dinotefuran 500g 0,25  a 0 0,25  a   8,25 c 4,75  cd   8,25 b   7,00  b 
Pimetrozin 500g 0       a 0 0,25  a   7,50 c 5,50  bcd   8,75 b 10,75  ab 
BPMC 1 lt 0,25 a 0 0,50  a 16,25 abc 8,00  b 10,75 b 15,75  ab 
Imidakloprid 30g 0      a 0 0,75  a 22,50 ab 6,25  bcd 15,25 ab   5,50  b 
Kontrol  0,25 a 0 1,75  a 26,25 a 11,75 a 20,00 a 21,25  a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT.  
 
 
Pada 1, 3, 5 HSA populasi Anagrus sp. pada 
semua perlakuan insektisida tidak berbeda nyata 
dibanding kontrol. Pada 7 dan 10 HSA populasi 
Anagrus sp. pada semua perlakuan insektisida lebih 
rendah dan berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 
15 HSA populasi Anagrus sp pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 
insektisida rinaksipir dan imidakloprid tidak berbeda 
nyata dibanding kontrol (Tabel 5). Pada 21 HSA 
populasi Anagrus sp. pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 




Tabel 5. Keberadaan Anagrus sp. setelah aplikasi insektisida. 
Perlakuan 
insektisida 
Dosis Anagrus sp. (ekor/4 ayunan sweeping)  setelah aplikssi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 0 0 0,25  a 0,75    b 0,25   b  5,50 ab 1,50  b 
Fipronil 24g 0 0 0,50  a 1,25    b 0,00   b  3,50   b 2,50 ab 
Dinotefuran 500g 0 0 0,00  a 1,25    b 0,50   b  4,75   b 1,75  b 
Pimetrozin 500g 0 0 0,50  a 0,50    b 0,00   b  3,25  b 1,75  b 
BPMC 1 lt 0 0 0,25  a 1,00    b 0,50   b  4,50  b 2,50 ab 
Imidakloprid 30g 0 0 0,50  a 1,00    b 0,00   b  7,50 ab 1,25   b 
Kontrol  0 0 0,25  a 2,25  a 1,25  a 10,75 a 4,00 a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT. 
 
 
Populasi Oligosita sp. dan Anagrus sp. 
sebagai parasitoid telur hama wereng coklat dan 
wereng punggung putih pada pengamatan 1, 3, 5 
HSA sangat rendah, sehingga kinerja insektisida 
baru terlihat pada 7, 10, 15, dan 21 HSA dengan 
hasil bahwa semua insektisida berpengaruh negatif  
terhadap kedua parasitoid tersebut. Insektisida yang 
agak menekan populasi parasitoid tersebut adalah 
rinaksipir, fipronil, BPMC dan imidakloprid. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan Wang et al. (2008) 
yang menunjukkan bahwa klorpirifos memiliki 
toksisitas tertinggi untuk Anagrus nilaparvatae dan 
imidakloprid adalah insektisida yang paling beracun 
kedua, sementara insect growth regulators (IGR) 
memiliki toksisitas terendah. Toksisitas oral 
diklorvos terhadap A. nilaparvatae adalah yang 
paling beracun dengan angka kematian 100% hanya 
dalam waktu 2 jam setelah perlakuan. Isoprokarb, 
imidakloprid, dan tiametoksam adalah insektisida 
yang paling beracun kedua dan membunuh semua 
A. nilaparvatae dalam waktu 4 jam. Toksisitas residu 
menunjukkan bahwa imidakloprid adalah 
insektisida persisten masih mampu meracuni A. 
nilaparvatae dengan kematian mencapai 80,7% pada 
7 hari setelah perlakuan, demikian juga 
thiametoksam, triazofos, dan fipronil juga memiliki 
toksisitas residu pada 7 hari setelah perlakuan 
menimbulkan kematian berturut-turut 66,8%; 
54,6% dan 50,0%  (Wang et al., 2008). 
Pada 1 HSA populasi chironomid pada 
semua perlakuan insektisida lebih rendah dan 
berbeda nyata dibanding kontrol, kecuali pada 
Jurnal Agrikultura 2016, 27 (1): 49-58 
ISSN 0853-2885  




perlakuan insektisida rinaksipir dan fipronil tidak 
berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 3 HSA 
populasi chironomid pada semua perlakuan 
insektisida tidak berbeda nyata dibanding kontrol, 
kecuali pada perlakuan insektisida pimetrozin 
berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 5 dan 10 
HSA populasi chironomid pada semua perlakuan 
insektisida lebih rendah dan berbeda nyata 
dibanding kontrol (Tabel 6). Pada 7 HSA populasi 
chironomid pada semua perlakuan insektisida lebih 
rendah dan berbeda nyata dibanding kontrol, 
kecuali pada perlakuan insektisida fipronil dan 
BPMC tidak berbeda nyata dibanding kontrol. Pada 
15 HSA populasi chironomid pada semua perlakuan 
insektisida tidak berbeda nyata dibanding kontrol  
dan pada 21 HSA populasi chironomid pada semua 
perlakuan insektisida lebih rendah dan berbeda 
nyata dibanding kontrol, kecuali pada perlakuan 








Chironomid (ekor/4 ayunan sweeping) setelah aplikssi insektisida (HSA) 
1 3 5 7 10 15 21 
Rinaksipir 500cc 184,50 ab 73,50 a 18,50 b 33,50 b 19,75 bc 15,50  a 20,75 b 
Fipronil 24g 178,25 ab 65,25 a 35,00 b 54,00 ab 17,75 bcd 12,00  a 25,25 b 
Dinotefuran 500g 116,50 cd 42,00 a 27,75 b 36,50 b   9,25 c   7,75  a 24,25 b 
Pimetrozin 500g   75,25 d 33,25 b 33,00 b 28,75 b 12,25 cd 10,75  a 23,50 b 
BPMC 1 lt 130,50 bc 67,25 a 30,75 b 47,25 ab 18,75 bc   9,00  a 36,75 ab 
Imidakloprid 30g 138,00 bc 47,00 a 34,50 b 30,50 b 25,00 b   9,50  a 23,25 b 
Kontrol  222,75 a 79,75 a 79,00 a 69,75 a 36,75  a 11,00  a 48,25 a 
Angka rata-rata pada satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5% uji DMRT.  
 
 
Semua pestisida yang diuji menurunkan 
populasi chironomid, terkecuali insektisida fipronil 
dan BPMC yang agak menekan chironomid. Hal 
yang serupa dilaporkan Al-Shami et al. (2010) bahwa 
karbofuran lebih beracun terhadap chironomid 
dibanding fipronil, namun demikian pestisida yang 
digunakan pada tanaman padi memiliki efek negatif 
terhadap populasi Chironomidae yang mana 
kepadatan larva Chironomidae berbeda antara 
perlakuan fipronil dan pertanaman kontrol 
(Marchiori, 2012).  
Penggunaan insektisida pada tanaman padi 
harus hati-hati karena dapat menurunkan populasi 
serangga non-target seperti predator, parasitod dan 
serangga netral yang sangat dibutuhkan 
keberadaannya dalam satu ekosistem. Keberadaan 
serangga netral chironomid erat kaitannya dengan 
rantai makanan karena serangga netral masuk dalam 
satu level tropic sebagai makanan predator 
diantaranya laba-laba, Coccinellidae, Staphylinidae, 
Carabidae, dan Libellulidae. 
 
Kecepatan Rekolonisasi Musuh Alami dan Serangga 
Netral Serta Daya Hambat Insektisida 
Kecepatan rekolonisasi laba-laba pada 
rinaksipir, fipronil, dan BPMC terjadi pada 1 HSA, 
pada dinotefuran 3 HSA, pada imidakloprid 5 HSA 
dan pada pimetrozin 21 HSA. Kecepatan rekolonisasi 
T. rowani pada semua perlakuan insektisida terjadi 
pada 7 HSA, rekolonisasi T. schoenobii dan Oligosita 
sp. pada semua perlakuan insektisida terjadi pada 1 
HSA, kecepatan rekolonisasi Anagrus sp. pada semua 
perlakuan insektisida terjadi pada 5 HSA. Kecepatan 
rekolonisasi chironimid pada rinaksipir dan fipronil 
pada 1 HSA, sedangkan pada dinotefuran, 
imidakloprid, dan BPMC pada 3 HSA, serta pada 
perlakuan pimetrozin pada 15 HSA. 
Indeks hambatan rekolonisasi (IHR) laba-
laba adalah 14,29% (sangat ringan) oleh perlakuan 
insektisida rinaksipir, IHR sebesar 28,57% (ringan) 
diberikan oleh fipronil, IHR berat (57,14%) 
diberikan oleh dinotefuran, imidakloprid dan 
BPMC. Di lain pihak IHR laba-laba sebesar 85,71% 
(sangat berat) oleh insektisida pimetrozin (Tabel 7). 
T. rowani terhambat berat oleh perlakuan 
insektisida rinaksipir, pimetrozin dan BPMC, di lain 
pihak T. rowani mendapat hambatan sangat berat 
dengan indeks rekolonisasi sebesar 85,71% oleh 
insektisida fipronil, dinotefuran, dan imidakloprid. 
Di Thailand insektisida fipronil tidak berbahaya 
untuk laba-laba dan tidak berbahaya-cukup 
berbahaya bagi parasitoid telur wereng coklat 
(Oligosita sp.), imidakloprid tidak berbahaya untuk 
laba-laba dan sedikit berbahaya bagi Oligosita sp., 
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selain itu ditemukan juga bahwa fipronil tidak bisa 
mengendalikan wereng coklat, tapi imidakloprid 
masih menunjukkan hasil yang baik (Ruay-aree, 
2002). Turchen et al. (2016) melaporkan bahwa 
insektisida imidakloprid menunjukkan aktivitas 
mematikan akut tinggi terhadap parasitoid 
Telenomus podisi dalam kontak dengan residu 
insektisida kering, hal itu menunjukkan efek negatif 
yang kuat dari imidakloprid. 
Perlakuan insektisida rinaksipir, fipronil, 
dinotefuran, imidakloprid, dan BPMC memberikan 
hambatan sangat ringan dengan IHR antara 0-
14,29% terhadap T. schoenobii, sedangkan 
pimetrozin memberikan hambatan ringan dengan 
IHR sebesar 28,57%. Parasitoid Oligosita sp. 
mendapat hambatan ringan  dengan IHR antara 
28,57-42,86% oleh perlakuan insektisida rinaksipir, 
fipronil, pimetrozin, BPMC dan imidakloprid, 
sedangkan insektisida dinotefuran memberikan  
hambatan berat (57,14% ) terhadap rekolonisasai 
Oligosita sp. Rekolonisasi Anagrus sp. mendapat 
hambatan ringan (42,86% ) oleh perlakuan 
insektisida rinaksipir, fipronil, BPMC dan 
imidakloprid. Di lain pihak insektisida dinotefuran 
dan pimetrozin memberikan hambatan berat 
(57,14%) terhadap rekolonisasai Anagrus sp. 
Chironomid mendapat hambatan ringan sebesar 
42,86% oleh perlakuan insektisida fipronil dan 
BPMC, hambatan berat oleh rinaksipir, dinotefuran, 
dan imidakloprid, serta terhambat sangat berat oleh 
insektisida pimetrozin (Tabel 7). 
 
 
Tabel 7. Daya hambat insektisida terhadap rekolonisasi musuh alami dan serangga netral. 
Insektisida 
Hambatan rekolonisasi musuh alami dan serangga netral (%)* 
Laba-laba T. rowani T. schoenobii Oligosita sp. Anagrus sp. Chironomid 
Rinaksipir 14,29 57,14 0 42,86 42,86 57,14 
Fipronil 28,57 85,71 14,29 42,86 42,86 42,86 
Dinotefuran 57,14 85,71 14,29 57,14 57,14 71,43 
Pimetrozin 85,71 71,43 28,57 42,86 57,14 85,71 
BPMC 57,14 71,43 14,29 28,57 42,86 42,86 
Imidakloprid 57,14 85,71 14,29 28,57 42,86 71,43 
Kontrol 0 0 0 0 0 0 
*Kriteria hambatan rekolonisasi musuh alami adalah: 0% = tidak ada hambatan, 0 < x ≤ 25% = hambatan sangat ringan, 
25 < x ≤ 50 = hambatan ringan, 50 < x ≤ 75 = hambatan berat, 75 < x ≤ 100 = hambatan sangat berat. 
 
 
Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa 
setiap bahan aktif dari golongan yang sama atau 
golongan berbeda akan memberikan pengaruh 
berbeda terhadap musuh alami dan serangga netral. 
Bahan aktif insektisida dari golongan yang sama 
maupun dari golongan berbeda sebagaimana halnya 
rinaksipir sama dengan klorantraniliprol (golongan 
antranilik diamid), fipronil (pirazol), dinotefuran 
(neonikotinoid), pimetrozin (piridin azometin), dan 
imidakloprid (neonikotinoid), serta generasi lama 
BPMC (karbamat) memberikan pengaruh yang 
berbeda tergantung musuh alami dari predator dan 
parasitoid atau jenis serangga netral. 
Insektisida yang dipandang rendah 
toksisitasnya adalah rinaksipir dengan indek 
hambatan sangat ringan terhadap laba-laba, tidak 
ada hambatan terhadap T. Schoenobii, hambatan 
ringan terhadap Oligosita sp. dan Anagrus sp., 
sedangkan indeks hambatan berat terhadap T. 
rowani dan chironomid. Insektisida rinaksipir 
diklasifikasikan sebagai insektisida mengurangi 
risiko, memiliki toksisitas rendah dan kompatibel 
dengan pengendalian hayati (Roubos, 2014). Di lain 
pihak insektisida rinaksipir menunjukkan toksisitas 
rendah terhadap lebah madu pada tingkat aplikasi 60 
g rinaksipir per ha sehingga formulasi rinaksipir 
sangat baik diikutsertakan pada pengendalian hama 
terpadu (PHT) untuk program melestarikan serangga 
penyerbuk lebah madu (Dinter et al, 2009).  
Di lapangan kurangnya populasi predator 
dan parasitoid tidak saja akibat langsung terkena 
insektisida, namun dapat juga terjadi akibat tidak 
langsung disebabkan kurangnya makanan predator 
dan parasitoid akibat hama banyak yang mati karena 
insektisida. Populasi hama akan menurun karena 
terbunuh oleh insektisida, mengakibatkan populasi 
predator akan menurun karena kurangnya makanan 
(Desneux et al., 2007). Kurangnya makanan 
parasitoid dapat juga diakibatkan pengaruh negatif 
dari insektisida neonicotinoid secara tidak langsung 
yaitu pada semprotan daun atau diberikan dalam 
butiran dapat menurunkan tingkat populasi hama 
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yang menyebabkan  tidak ada kecukupan mangsa 
bagi parasitoid untuk berkembang dan 
mempertahankan populasinya (Cloyd & Bethke, 
2011). Insektisida thiacloprid dapat menurunkan 
hama dan menyebabkan perubahan perilaku 
predator Macrolophus pygmaeus seperti 
peningkatan istirahat dan waktu bersolek (resting 
and preening time), sedangkan rinaksipir 
mengakibatkan penurunan hama, tetapi tidak 
merubah perilaku predator. Insekktisida thiacloprid 
secara signifikan mengurangi tingkat predasi M. 
pygmaeus, sedangkan rinaksipir tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat predasi (Martinou et al., 
2014). Dari hasil penelitian dan keseluruhan 
pembahasan menunjukkan bahwa enggunaan 
insektisida untuk mengendalikan hama dapat 
memberikan pengaruh samping yang menurunkan 
populasi musuh alami atau serangga netral. Dampak 
dari pengendalian hama terhadap musuh alami harus 
diminimalkan dengan mencari ciri-ciri yang 
berhubungan dengan selektivitas pestisida sehingga 
kekuatan atau kelemahan dari penggunaan pestisida 





1. Bahan aktif insektisida dari golongan yang sama 
maupun dari golongan berbeda memberikan 
pengaruh yang berbeda tergantung musuh alami 
dari predator dan parasitoid atau jenis serangga 
netral. 
2. Insektisida rinaksipir dan fipronil relatif aman 
terhadap laba-laba dengan nilai indeks 
hambatan rekolonisasi (IHR) kedua insektisida 
tersebut sangat ringan dan ringan dengan 
kecepatan rekolonisasi laba-laba pada 1 HSA. 
3. Insektisida rinaksipir, fipronil, dinotefuran, 
pimetrozin, imidakloprid, dan BPMC menekan 
sangat tinggi terhadap T. rowani, dengan IHR 
berat sampai sangat berat dan rekolonisasi T. 
rowani  pada semua perlakuan insektisida  
dinilai lambat yaitu  pada 7 HSA. 
4. Semua insektisida menekan sangat rendah 
terhadap T. schoenobii terutama insektisida 
rinaksipir dengan nilai IHR dari tidak ada 
hambatan sampai hambatan ringan dan 
kecepatan rekolonisasi parasitoid tersebut 
terjadi pada 1 HSA.  
5. Insektisida yang agak menekan populasi 
parasitoid Oligosita sp. dan Anagrus sp. adalah 
rinaksipir, fipronil, imidakloprid, dan BPMC 
dengan nilai IHR ringan dengan kecepatan 
rekolonisasi Oligosita sp. pada 1 HSA dan 
kecepatan rekolonisasi Anagrus sp. pada 5 HSA. 
6. Insektisida fipronil dan BPMC agak menekan 
chironomid, dengan nilai IHR ringan dan 
kecepatan rekolonisasi 1 HSA pada fipronil dan 
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